BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari delapan ayat yang mengandung larangan menjual ayat Allah dengan
harga murah dapat ditarik pengertian bahwa yang di maksudkan menjual
ayat dengan harga murah adalah mendahulukan syahwat Qs. An-Nahl :
95) demi jabatan(Qs. al-Bagarah : 41), menyembunyikan kebenaran(Qs.
al-Bagarah : 79 dan 174, Qs. al-Imran : 187), menghianati sumpah(Qs. al-
Imran : 77), memanipulasikan data(Qs. al-Maidah : 44), dan menghalangi
dari jalan Allah Swt( (Qs. At-Taubah : 9).

2. Berangkat dari makna yang terdapat pada ayat-ayat di atas pada
penafsiran kontekstual terkait dengan larangan menjual belikan ayat pada
ke semua ayat diatas ini dapat diarahkan kepada empat hal:

a. Larangan mempolitisir ayat untuk mendapatkan dukungan politis
seperti digunakan saat pemilu.

b. Menutupi sebuah kebenaran agar dapat menduduki jabatan atau
melindungi kelompok misalnya melindungi koruptor termasuk

dalam memanipulasikan data.
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c. Menggantikan hukum-hukum Allah dengan hukum-hukum yang
lain, misalnya melegalisasi LGBT karena desakan beberapa pihak
atau Negara.

d. Menghalangi jalan Allah misalnya, melarang aspirasi masyarakat
yang ingin menegakkan ajaran Islam dengan alasan tidak ada
kepentingan nasional.

B. Saran

Implementasi karya skripsi ini sebuah usaha kecil untuk menelusuri
maksud yang tersirat dari al-Qur’an untuk menyebar luas isi kandungan dalam
al-Qur’an. Penulis mengakui, bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna,
mengingat cakupan penelitian hanya sebatas mengkaji kesembilan ayat ini

dengan ruang linkup yang tidak meluas.

Berangkat dari ayat yang diteliti, peneliti menyarankan agar jangan sampai
kaum muslimin terjerumus pada katogeri menjual ayat-ayat Allah dengan
harga yang murah, dengan menghalalkan segala cara demi meraih kebahagian

sementara.

Penelitian ini hanyalah sebuah penelitian awal yang mencoba untuk
menelusuri sedikit dari banyak aspek yang menarik dalam perbahasan
Sembilan ayat ini menjadi mudah-mudahan ia menjadi kunci pintu bagi
penelitian seterusnya pada masa akan datang dalam mengkontekstualisasikan

al-Qur’an.



